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Abstrak 
 
Salah satu tujuan dari Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah kontribusi nasional 

melalui aktivitas yang bisa memecahkan permasalahan di tengah masyarakat. Kontribusi 
ini bisa melalui program kerja yang dilaksanakan di Desa Blimbing Wuluh RW 06, 
Kecamatan Siwalan, Kabupaten Pekalongan adalah salah satu tempat pengabdian 
masyarakat. Di desa ini terdapat beberapa remaja yang perlu kita perhatikan tentang 
kesehatan mentalnya. Karena kesehatan mental sangat berpengaruh terhadap 
perkembangan emosional, psikologis, dan sosial bagi remaja zaman sekarang. Dengan 
adanya kegiatan sosialisasi pentingnya Kesehatan Mental bagi Remaja akan menggali 
informasi apakah remaja yang berada di Desa Blimbing Wuluh RW.06 dalam keadaan 
baik atau buruk. Oleh karena itu, pentingnya mengkaji lebih jauh mengenai Kesehatan 
mental remaja Desa Blimbing Wuluh Rw.06 pada zaman sekarang dan faktor-faktor yang 
mempengaruhinya. Metode yang digunkan dalam sosialisasi ini adalah memberikan 
edukasi tentang pentingnya Kesehatan mental dan mengadakan tes kesehatan mental 
pada remaja. 

 
Kata kunci : Kesehatan Mental, Remaja, Psikologis, emosional, sosial 
 
 
1. PENDAHULUAN 

a. Latar Belakang Masalah 
Tingginya masalah kesehatan mental di kalangan remaja terjadi di 

Indonesia terutama pada Gen Z.  Banyaknya penyimpangan perilaku 
yang mengganggu kesehatan mental remaja saat ini. Di masyarakat 
banyak terjadi isu bullying, flexing, narsis berlebihan, tindak kekerasan, 
bahkan fenomena bunuh diri di kalangan remaja saat ini. Kesehatan 
mental merupakan aspek utama dalam menentukan kesehatan seorang 
individu. Definisi kesehatan mental menurut WHO (2013) adalah kondisi 
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kesejahteraan (well-being) dimana individu dapat merealisasikan 
kemampuannya sendiri, dapat mengatasi tekanan kehidupan yang 
normal, dapat bekerja secara produktif, dan mampu memberikan 
kontribusi kepada komunitasnya. Seseorang memiliki kesehatan mental 
yang baik tidak hanya terhindar dari penyakit mental tetapi juga memiliki 
keadaan mental yang sejahtera (Keyes, 2002). 

Menurut Indonesia-National Adolescent Mental Health Survey 2022, 
15,5 juta (34,9 persen) remaja mengalami masalah mental dan 2,45 juta (5,5 
persen) remaja mengalami gangguan mental. Survei kesehatan mental 
nasional pertama yang mengukur angka kejadian gangguan mental pada 
remaja 10-17 tahun di Indonesia ini menunjukkan bahwa satu dari tiga 
remaja Indonesia memiliki masalah kesehatan mental. Selain itu, satu dari 
dua puluh remaja Indonesia juga memiliki gangguan mental dalam 12 
bulan terakhir. Terganggunya kesehatan mental berdampak kepada 
berbagai aspek kehidupan manusia. Ketika depresi bertahan lama dan 
dengan intensitas sedang atau berat, depresi dapat menjadi kondisi 
kesehatan yang serius. Hal ini dapat menyebabkan orang yang terkena 
sangat menderita dan tidak dapat berfungsi dengan baik di tempat kerja, 
di sekolah dan di keluarga. Hal terburuknya depresi dapat menyebabkan 
bunuh diri. Hampir 800.000 orang meninggal karena bunuh diri setiap 
tahun. Bunuh diri menempati urutan kedua penyebab utama kematian 
pada usia 15-29 tahun. (WHO, 2018). 

Salah satu bentuk dan wujud dari pengabdian masyarakat yang bisa 
dilakukan Mahasiswa melalui Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah 
kontribusi nasional melalui aktivitas yang bisa memecahkan 
permasalahan di tengah masyarakat. Kontribusi program kerja ini 
dilaksanakan di Desa Blimbing Wuluh RW 06, Kecamatan Siwalan, 
Kabupaten Pekalongan. Di desa ini terdapat beberapa remaja yang perlu 
kita perhatikan tentang kesehatan mentalnya. Karena kesehatan mental 
sangat berpengaruh terhadap perkembangan emosional, psikologis, dan 
sosial bagi remaja zaman sekarang. Maka dari itu program kerja yang 
kami laksanakan yaitu dengan mengadakan Sosialisasi Pentingnya 
Kesehatan Mental bagi Remaja Desa Blimbing Wuluh Rw.06 untuk 
mengedukasi remaja yang ada di desa Blimbing Wuluh tentang penting 
nya menjaga kesehatan mental sejak awal. 

b. Rumusan Masalah 
Meringankan atau memberikan solusi Kesehatan Mental pada remaja 
yang ada di Desa Blimbing Wuluh Rw.06 

c. Tujuan  
Untuk memulihkan kondisi Kesehatan Mental pada remaja di Desa 

Blimbing Wuluh Rw.06 
 
2. METODE PELAKSANAAN 

Metode yang dilakukan dalam kegiatan Sosialisasi Pentingnya Kesehatan 
Mental pada Remaja Desa Blimbing Wuluh Rw.06 yaitu menjabarkan 
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pengertian tentang kesehatan mental, memberikan ciri-ciri mental yang baik 
dan yang sakit agar remaja yang hadir dapat mengidentifikasi apakah mereka 
dalam keadaan mental yang baik atau sakit, mengedukasi remaja yang 
datang cara mengatasi masalah mental yang sedang terjadi saat ini dan 
mengarahkan remaja yang hadir agar tetap mejaga kesehatan mental mereka 
dengan membeikan tips dan trik. Selain itu kami juga mengadakan tes 
kesehatan mental kepada remaja yang hadir untuk mengetahui kondisi 
kesehatan mental mereka saaat ini. Tes kesehatan mental di adakan dengan 
pengisisan kuesioner melalui gform. Sosialisasi Pentingnya Kesehatan 
Mental bagi Remaja ini dilaksanakan di rumah warga Desa Blimbing Wuluh 
Rw.06 pada hari Senin tanggal 19 Juli 2023. 

 
 

 
Gambar Pengabdian Masyarakat Sosialisasi Pentingnya Kesehatan Mental bagi 

Remeja di Desa Blimbing Wuluh Rw.06 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Berdasarkan kegiatan sosialisasi pentingnya Kesehatan Mental bagi 
Remaja menunjukkan bahwa mayoritas remaja di Desa Blimbing Wuluh 
Rw.06 berusia 10-15 tahun. Bahwa usia merupakan faktor utama yang 
mempengaruhi mental emosional pada remaja, karena pada usia tersebut 
rentan mengalami masalah mental emosional dimana pada rentang usia ini 
remaja memiliki energi yang besar dan emosi yang meledak-ledak sedangkan 
pengendalian diri belum sempurna sehingga muncul respon perilaku yang 
terkadang tidak wajar. 

Menunjukkan bahwa sebanyak 60% remaja berjenis kelamin perempuan. 
Identitas gender melibatkan kesadaran, pemahaman, pengetahuan, dan 
penerimaan sebagai laki-laki atau perempuan . Perempuan cendrung 
memiliki perasaan yang lebih peka dan sensitif dibandingkan laki-laki (Bimo, 
2010). Hal ini disebabkan karena remaja perempuan di Desa Blimbing Wuluh 
Rw.06 lebih memiliki sifat kepekaan dan emosional yang lebih tinggi. 

Berdasarkan hasil tes kesehatan mental yang di bagikan kepada remaja 
menunjukkan bahwa mayoritas remaja mengalami kondisi mental perasaan 
gelisah sebanyak 50% . Kecemasan atau yang biasa kita kenal dengan sebutan 
anxiety merupakan suatu perasaan tidak menyenangkan yang timbul sebagai 
respons dari situasi berbahaya atau ancaman yang tidak nyata. Perasaan 
cemas sebenarnya perasaan yang normal untuk dirasakan. Namun, beberapa 
remaja sering kali merasakan perasaan cemas yang berlebihan karena terjadi 
perubahan yang signifikan di dalam kehidupannya. Hal itu membuat para 
remaja memikirkan kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi di 
kemudian hari. Jika rasa cemas berlebih ini terjadi secara berulang, maka bisa 
jadi menandakan bahwa adanya gangguan kecemasan pada remaja. 

Dalam melakukan sosialisasi pentingnya Kesehatan Mental bagi Remaja 
di Desa Blimbing Wuluh RW.06 kita mengedukasi remaja yang datang 
tentang pengertian  kesehatan mental. Ciri-ciri mental yang sehat dan sakit, 
sehingga mereka dapat mengidentifikasi bagaimana kondisi kesehatan 
mereka saat ini. Setelah mereka dapat mengidentifikasi kesehatan mental 
nya, ami juga memberikan solusi bagaimana cara mengatasi sakit mental dan 
menjaga kesehatan mental baik secara psikologis maupun secara fisik. Selain 
itu kami juga memberikan edukasi tentang fenomena yang sedang ramai 
terjadi di kalangan remaja saat ini, yaitu tentang bullying. Karena bullying 
sangat rentan terjadi pada remaja dan banyak terjadi di sekolahan, maka kita 
menjelaskan tentang jenis-jenis bullying dan bagaimana cara mengatasi jika 
kita menjadi korban bullying. Sehingga ketika mereka mendapatkan 
perlakuan bullying maka mereka dapat segera melakukan tindakan yang 
baik sehingga mental mereka tetap terjaga. Kami juga mengedukasi kepada 
remaja yang hadir agar tidak menjadi pelaku bullying, karena pelaku 
bullying merupakan tindakan kejahatan yang dapat merusak mental orang 
lain. Karena tindakan bullying juga dapat menyebabkan seseorang depresi 
hinggal sampai bunuh diri.  

Acara sosialisasi pentingnya Kesehatan Mental bagi Remaja berjalan 
lancar dan dihadiri banyak remaja di desa tersebut. Mereka sangat antusias 
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dalam mengikuti kegiatan tersebut. Kami juga memberikan tes tentang 
kesehatan mental untuk mengetahui kondiai keaehatan mnetal mereka saat 
ini. Dan dari tes tersebut kami mendapatkan informasi bahwa kesehatan 
mental mereka perlu kita perhatikan terutama yang perempuan. Karena dari 
hasil tes tersebut kebanyakan mereka mengalami perasaan gelisah, yang 
merupakan gejala awal dari sakit nya sebuah mental. Setelah melakukan tes 
tersebut kami juga memberikan arahan kepada mereka bagaimana caranya 
untuk mencegah perasaan gelisah tersebut agar tidak semakin membesar.  

 
4. KESIMPULAN 

Program Kerja kegiatan Sosialisai Pentingnya Mental Health pada 
Remaja di Desa Blimbing Wuluh Rw.06 merupakan salah satu program yang 
dilaksanakan untuk mensosialisasikan pentingnya kesehatan mental pada 
remaja. Berdasarkan kegiatan sosialisasi pentingnya kesehatan mental yang 
telah kami laksanakan maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
a. Dengan adanya sosialisasi pentingnya kesehatanm mental bagi remaja 

di Desa Blimbing Wuluh Rw.06 ini diharapkan remaja lebih peduli 
terhadap kesehatan mental mereka. 

b. Berdasarkan hasil tes kesehatan mental yang di berikan kepada remaja 
secara umum remaja Desa Blimbing Wuluh Rw.06 cenderung memiliki 
kesehatan mental yang kurang baik dibuktikan dengan adanya hasil 
pengisian tes kesehatan mental remaja yang banyak mengalami 
perasaan gelisah. Hal ini dikarenakan terjadinya tekanan emosional 
pada remaja khususnya remaja perempuan. 

c. Dengan adanya sosialisasi kesehatan mental  maka kita dapat 
mengeduksi remaja yang ada di Desa Blimbing Wuluh Rw.06 yang  
mengalami masalah kesehatan mental agar menjaga kesehatan 
mentalnya. 

d. Dengan adanya sosialisasi ini kami dapat memberi pengarahan kepada 
remaja di Desa Blimbing Wuluh Rw.06 agar dapat bermanfaat dan 
mereka mampu barbaur serta dapat mengendalikan diri dalam 
kehidupan bermasyarakat. 

 
5. SARAN 

Dengan adanya pelaksanaan Pengabdian Masyarakat dalam kegiatan 
Sosialisasi Pentingnya Kesehatan Mental bagi Remeja diharapakan dapat 
membiasakan melakukan gaya hidup sehat, seperi hindari stress dan 
narkoba/ alkohol, jalin hubungan yang sehat dan positif, agar remaja 
memiliki kesehatan mental yang baik. Untuk kegiatan selanjutnya 
diharapakan dapat memeberikan manfaat kegiatan yang lebih baik dan 
mengedukasi remaja saat ini agar lebih menghargai diri sendiri untuk 
kebaikan mental kedepannya. 
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